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INFO ARTIKEL ABSTRAK/ABSTRACT 

Article history: Daun kopi dilaporkan mengandung senyawa flavonoid yang diketahui berperan 

sebagai antiinflamasi. Tujuan penelitian ini untuk menentukan aktivitas 

antiinflamasi ekstrak daun kopi arabika (Coffea arabica L.) terhadap edema di 

telapak kaki tikus putih jantan yang diinduksi karagenan. Tahapan penelitian 

diawali dengan ekstraksi daun kopi arabika dengan metode maserasi menggunakan 

pelarut etanol 70%. Pengujian antiinflamasi dilakukan dengan metode 

pembentukan edema yang diukur dengan alat pletismometer. Dosis ekstrak daun 

kopi arabika yang diuji adalah 60 mg.kg-1, 120 mg.kg-1, dan 180 mg.kg-1 berat 

badan (BB) tikus putih jantan (Rattus norvegicus) galur Sprague Dawley. Data 

dianalisis dengan uji non-parametrik Kruskal Wallis dan Mann Whitney. Hasil uji 

fitokimia menunjukkan bahwa ekstrak daun kopi arabika mengandung senyawa 

flavonoid, saponin, alkaloid, tanin, dan triterpenoid.  Pengujian antiinflamasi 

dengan metode induksi edema dari tiga dosis ekstrak daun kopi memperlihatkan 

aktivitas antiiflamasi terbaik pada dosis 180 mg.kg-1 BB dengan persentase 

penghambatan sebesar 71,66% pada jam kelima. Hasil tersebut lebih baik 

dibandingkan dengan penghambatan edema pada kontrol positif (natrium 

diklofenak 0,9 mg.g-1 BB) sebesar 66,91% pada jam yang sama. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa ekstrak daun kopi arabika memiliki aktivitas antiinflamasi. 

Penelitian lebih lanjut perlu dilakukan untuk mengetahui toksisitas akut dan kronis, 

serta memformulasikan ekstrak daun kopi arabika sebagai sediaan farmasi. 

Diterima: 13 Juli 2020 
Direvisi: 11 September 2020 

Disetujui: 22 Oktober 2020 

Kata kunci: 

Coffea arabica; fitokimia; 

maserasi; pletismometer 

Keywords: 
Coffea arabica; phytochemical; 
maceration; plethysmometer 

The coffee leaf contains flavonoid compounds that are known as an antiinflammation 

agent. The study aimed to determine antiinflammatory activity of arabica coffee's 

leaf extract (Coffea arabica L.) against edema on white rat soles of carrageenan-

induced rats. The research began with the maceration extraction of coffee leaf in 

70% ethanol. The inflammation test was held by measuring the formation of edema 

using a plethysmometer. The dosages of arabica coffee leaf extract used were 60 

mg.kg-1, 120 mg.kg-1, and 180 mg.kg-1 rat weight of white Sprague Dawley rat 

(Rattus norvegicus). The data were analyzed by Kruskal Wallis and Mann Whitney 

non-parametric tests. Phytochemical screening showed that arabica coffee leaf 

extract contained flavonoid, saponin, alkaloid, tannin and triterpenoids compound. 

The arabica coffee leaf extract showed the best antiinflammatory activity at the dose 

of 180 mg.kg-1 rat weight with 71.66% inhibition percentage at the 5th hour, which 

was better than the positive control (66.91% edema inhibition at the same hour). 

This result determined that the leaf extract of arabica coffee had antiinflammatory 

activity. However, it is necessary to study the acute and chronic toxicity and 

formulates the arabica coffee leaf extract as a pharmacy product. 

http://dx.doi.org/10.21082/bullittro.v31n2.2020.75-84
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/3.0/
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PENDAHULUAN 

Inflamasi ialah bentuk respons tubuh 

secara alamiah terhadap luka jaringan yang 

disebabkan oleh trauma fisik atau zat kimia. Saat 

terjadi luka, tubuh akan berusaha mengeliminasi 

zat berbahaya dan bersiap untuk memperbaiki 

jaringan tubuh (Saputri dan Zahara 2016). 

Inflamasi biasanya diobati dengan obat 

antiinflamasi steroid (AIS) maupun nonsteroid 

(AINS). Obat golongan steroid, seperti 

hidrokortison, deksametason, dan betametason 

bekerja dengan menghambat enzim fosfolipase 

yang bertanggung jawab terhadap pelepasan asam 

arakidonat dari membran lipid. Obat antiinflamasi 

golongan nonsteroid, seperti aspirin, natrium 

salisilat, ibuprofen, natrium diklofenak, 

menghambat enzim siklooksigenase yang akan 

mengganggu konversi asam arakidonat menjadi 

prostaglandin G (Goodman dan Gilman 2003; 

Wilmana dan Sulistia 2016). Penggunaan obat-obat 

sintetis antiinflamasi tersebut memiliki efek 

samping, antara lain tukak lambung dan gangguan 

ginjal (Dugowson dan Gnanashanmugam 2006), 

sehingga perlu dicari alternatif lain untuk terapi 

inflamasi. Salah satu alternatif obat antiinflamasi 

adalah tanaman kopi.   

Kopi berasal dari Afrika Tengah dan 

Barat, termasuk dalam famili Rubiaceae dan 

salahsatu jenisnya adalah  kopi arabika (Coffea 

arabica L.) (Galam et al. 2013). Kopi merupakan 

salah satu minuman terfavorit di dunia, dan dikenal 

mengandung senyawa antioksidan yang tinggi 

serta berpotensi memiliki aktivitas antiinflamasi. 

Ekstrak biji kopi arabika memperlihatkan sifat 

antiinflamasi (Moreira et al. 2013). Kandungan 

kafein dalam ekstrak kopi telah diteliti efek 

antiinflamasinya. Kafein dapat mengurangi 

pelepasan faktor nekrosis tumor-alfa (TNF-α) dan 

interleukin-6 (IL-6) yang diinduksi oleh 

lipopolisakarida. Sel yang telah diinduksi dengan 

lipopolisakarida akan melepaskan sitokin sebagai 

respons imunitas. Kafein juga dapat mengatur 

aktivasi NFB (kompleks protein pengatur respon 

imun terhadap infeksi) yang mengarahkan ekspresi 

gen inflamasi termasuk inducible nitric oxide 

synthase (iNOS), cyclooxygenase-2 (COX2) serta 

sitokin. Asam klorogenat sebagai salah satu 

kandungan utama dalam ekstrak kopi memiliki 

efek antiinflamasi dengan mengurangi sekresi 

sitokin IL-6 proinflamasi. Hal tersebut juga 

menginisiasi pembentukan TNF-α pada sel 

makrofag terstimulasi lipopolisakarida dengan cara 

menekan ekspresi COX2 (Jung et al. 2017). 

Senyawa fitokimia yang berkhasiat sebagai 

antiinflamasi antara lain flavonoid. Flavonoid 

dapat menghambat siklooksigenase atau 

lipooksigenase dan menghambat akumulasi 

leukosit pada area peradangan sehingga dapat 

menjadi antiinflamasi (Ramadhani dan Sumiwi 

2015).  

Kandungan aktif antiinflamasi kopi juga 

diketahui terdapat pada bagian daun. Daun kopi 

mengandung senyawa antioksidan yang tinggi, 

antara lain senyawa flavonoid, alkaloid, saponin, 

dan polifenol, serta bersifat sebagai antiinflamasi 

(Campa et al. 2012; Pristiana et al. 2017). Daun 

kopi arabika diketahui mengandung senyawa asam 

klorogenat, asam kafeat, asam p-koumarat, asam 

ferulat, rutin, kuersetin, kaempferol, serta 

isokuersitrin (Patay et al. 2016). Ekstrak daun kopi 

robusta (Coffea canephora) telah diteliti memiliki 

aktivitas antiinflamasi, yaitu  ekstrak air dengan 

konsentrasi 60 mg.kg-1, 120 mg.kg-1 dan 180 

mg.kg-1 berat badan (BB) tikus mampu 

menurunkan ukuran edema pada kaki tikus (Galam 

et al. 2013). Ekstrak daun kopi arabika telah 

diketahui aktivitas antiinflamasinya berdasarkan 

aktivitas penghambatan nitrit oksida (NO) pada sel 

Raw 264,7 yang terinduksi interferon gamma 

(IFN-γ) dan lipopolisakarida. Ekstrak daun kopi 

dapat menstimulasi produksi sitokin proinflamasi 

yang akan mengaktivasi sistem imunitas terhadap 

serangan mikroorganisme, serta menginduksi nitrit 

oksidan sehingga berpotensi membantu penyakit 

kardiovaskular dan hipertensi (Chen et al. 2018). 

Aktivitas antiinflamasi pada ekstrak daun kopi 

arabika juga diuji dan diketahui mampu mereduksi 

sekresi interleukin-6 (IL-6) dari makrofag yang 

distimulasi lipopolisakarida (Kiattisin et al. 2019). 

Namun, aktivitas antiinflamasi ekstrak daun kopi 

arabika belum pernah diuji menggunakan metode 

induksi edema dengan karagenan. Metode induksi 

edema dengan karagenan pada kaki tikus 

merupakan metode penelitian yang paling umum 

digunakan untuk menguji senyawa antiinflamasi 

(Pergolizzi et al. 2018). Mengingat daun kopi 

arabika masih belum banyak dimanfaatkan 

potensinya sebagai sumber antiinflamasi, maka 

penelitian ini bertujuan untuk menentukan aktivitas 

antiinflamasi dari ekstrak daun kopi arabika dalam 

menurunkan volume edema pada tikus putih jantan 

yang diinduksi dengan karagenan.  

 

 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Juni-

November 2019 di Laboratorium Fitokimia 

Fakultas Farmasi Institut Sains dan Teknologi 

Nasional (ISTN), Jakarta dan Laboratorium 

Farmakologi Departemen Anatomi Fisiologi dan 
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Farmakologi, Institut Pertanian Bogor (IPB). 

Tahapan penelitian terdiri atas (a) ekstraksi daun 

kopi arabika, (b) skrining fitokimia, (c) persiapan 

hewan uji, (d) pengujian aktivitas antiinflamasi 

dengan metode induksi edema, (e) perhitungan 

persentase edema dan persentase penghambatan 

edema, dan (f) analisis data. 

Ekstraksi daun kopi arabika 

Simplisia daun kopi arabica (Coffea 

arabica L.) yang digunakan dalam penelitian ini 

berasal dari Lampung Barat dengan kondisi 

agroklimat ketinggian rata-rata 645 m dpl, suhu 

udara 17,4-27,5C; curah hujan 2.500-3.000 

mm/tahun; tingkat kelembapan tergolong basah 

dengan kelembapan 50-80%; dan persentase 

penyinaran matahari 37,9-50,0%. Daun kopi 

arabika yang dipilih adalah daun yang berwarna 

hijau tua atau hijau gelap. Daun dipetik dari bagian 

tangkai daun (petiolus) pada tanaman kopi arabika 

berumur kurang lebih tiga tahun. Daun berbentuk 

lonjong, dengan permukaan daun dilapisi lilin yang 

mengkilap serta lembaran daun (lamina) berwarna 

gelap. Determinasi daun kopi arabika dilakukan di 

Herbarium Bogoriense, Pusat Penelitian Biologi, 

Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI), 

Cibinong, Jawa Barat.   

Proses pembuatan serbuk daun kopi 

arabika mengikuti metode Puspitasari et al. (2017). 

Daun kopi arabika dikeringkan menggunakan oven 

pada suhu 50C. Simplisia dibuat serbuk dengan 

ukuran 40 mesh.  Selanjutnya, serbuk daun kopi 

diekstraksi dengan pelarut etanol 70%.  Pembuatan 

ekstrak etanol 70% daun kopi arabika dilakukan 

dengan metode maserasi dengan mencampurkan 

500 g serbuk daun kopi arabika dengan 3.750 ml 

etanol 70%, kemudian diaduk sampai semua 

serbuk terbasahi.  Selanjutnya, campuran ditutup 

dan dibiarkan selama lima hari di tempat yang 

terlindung dari cahaya. Setiap hari dilakukan 

pengadukan rutin sebanyak tiga kali. Hasil 

maserasi disaring setelah tiga hari, ampasnya 

dilakukan maserasi ulang selama 2 hari dengan 

1.250 ml etanol 70%. Maserat dipekatkan 

menggunakan rotary evaporator pada suhu 50oC 

hingga diperoleh ekstrak kental.  

Skrining fitokimia 

Identifikasi senyawa flavonoid, saponin, 

tanin, alkaloid, terpenoid, dan steroid dari serbuk 

dan ekstrak daun kopi mengikuti metode Materia 

Media Indonesia (Depkes 1995). Pengujian 

flavonoid dilakukan dengan cara: serbuk dan 

ekstrak daun kopi masing-masing sebanyak 0,5 g, 

secara terpisah dimasukkan ke wadah berisi 10 ml 

air panas, kemudian dididihkan selama 5 menit dan 

disaring. Selanjutnya, diambil 5 ml filtrat dan 

ditambahkan 0,1 g serbuk magnesium dan 1 ml 

asam klorida pekat (Brataco) serta 2 ml amil 

alkohol.  Campuran dikocok dan dibiarkan 

memisah. Kandungan senyawa flavonoid 

ditunjukkan dengan terbentuknya warna merah 

atau kuning atau jingga pada lapisan amil alkohol. 

Pengujian senyawa saponin di dalam 

serbuk atau ekstrak dilakukan dengan memasukkan 

masing-masing bahan (0,5 g) secara terpisah ke 

dalam tabung reaksi kemudian ditambahkan 10 ml 

akuades yang telah dipanaskan, kemudian disaring. 

Filtrat yang diperoleh dimasukkan ke dalam tabung 

reaksi, lalu dikocok secara kuat selama 10 detik. 

Apabila terbentuk buih setinggi 1-10 cm selama 

kira-kira 10 menit kemudian ditambahkan satu 

tetes asam klorida 2 N ke dalamnya dan apabila 

buih tidak hilang, maka berarti uji saponin positif.   

Identifikasi tanin dilakukan dengan 

cara:0,5 g serbuk dan 0,5 g ekstrak masing-masing 

dididihkan selama 3 menit dalam 10 ml akuades 

lalu didinginkan dan disaring. Larutan diambil 2 

ml kemudian ditambahkan satu sampai dua tetes 

pereaksi besi (III) klorida (FeCl3) 1%. Ekstrak 

positif mengandung tanin apabila warna berubah 

menjadi biru kehitaman atau hijau kehitaman. 

Identifikasi alkaloid dilakukan dengan cara 

menimbang 0,5 g serbuk dan 0,5 g ekstrak yang 

kemudian ditambahkan 1 ml asam klorida 2 N dan 

9 ml aquades, dipanaskan di atas penangas air 

selama 2 menit, didinginkan dan disaring. Dua 

tetes pereaksi Mayer ditambahkan ke dalam 0,5 ml 

filtrat, hasil positif akan menunjukkan 

terbentuknya endapan berwarna putih/kekuningan. 

Hasil positif juga akan ditunjukkan apabila 0,5 ml 

filtrat ditambahkan dua tetes pereaksi Bouchard, 

memperlihatkan terbentuknya endapan berwarna 

cokelat sampai kehitaman. Sebanyak 2 tetes 

pereaksi Dragendorff ditambahkan ke dalam 0,5 

ml filtrat, hasil positif akan menghasilkan endapan 

cokelat atau jingga kecokelatan. Kandungan 

alkaloid positif apabila terbentuk endapan atau 

kekeruhan paling sedikit dua dari tiga percobaan 

tersebut.   

Identifikasi terpenoid dan steroid 

dilakukan dengan cara melarutkan 0,5 g serbuk dan 

0,5 g ekstrak dalam n-heksana. Selanjutnya, 

dimasukkan sedikit demi sedikit ke dalam tabung 

reaksi yang ditambahkan 2 ml kloroform, 2 ml 

asam asetat anhidrat, 1 ml larutan H2SO4 pekat + 

pereaksi (Liebermann-Burchard). Terbentuknya 

warna berbentuk cincin cokelat kemerahan pada 

perbatasan di antara dua lapisan pelarut 

menunjukkan bahwa uji terpenoid positf.  Namun, 
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apabila terbentuk cincin biru, atau hijau, maka uji 

steroid positif.   

Persiapan hewan uji 

Penggunaan hewan uji dalam penelitian ini 

telah mendapatkan ijin kaji etik dengan No. 

B/2101/VII/2019/KEPK dari Bidang Komite Etik 

Penelitian Kedokteran dan Kesehatan Fakultas 

Kedokteran Universitas Pembangunan Nasional 

Veteran, Jakarta Selatan. Hewan uji yang 

digunakan ialah tikus putih jantan (Rattus 

norvegicus) galur Sprague Dawley sebanyak 30 

ekor dalam keadaan sehat dengan berat badan 150-

200 g. Seluruh tikus diaklimatisasi selama ± dua 

minggu dalam kandang Laboratorium Farmakologi 

Departemen Anatomi, Fisiologi dan Farmakologi 

Fakultas Kedokteran Hewan, IPB agar dapat 

menyesuaikan diri dengan lingkungan yang baru. 

Tikus diberikan makan dan minum setiap hari 

selama aklimatisasi dan dilakukan pengamatan 

yang rutin terhadap keadaan yang umum. Pakan 

standar yang diberikan ke tikus adalah pelet CP 

511 (PT. Charoen Pokphand Indonesia). Tikus 

sakit dengan ciri-ciri bulu berdiri, tidak aktif, mata 

tidak jernih tidak diikutsertakan dalam penelitian. 

Hewan yang digunakan adalah hewan yang sehat, 

yaitu selama periode pengamatan bobot badan 

bertambah atau tetap, serta tidak ada kelainan 

dalam tingkah lakunya. 

Pengujian antiinflamasi dengan metode induksi 

edema 

Pengujian antiinflamasi mengikuti metode 

Winter (Saputri dan Zahara 2016). Tikus yang 

telah diaklimatisasi selama ± dua minggu 

selanjutnya dipuasakan, tetapi tetap diberi minum, 

selama 18 jam sebelum perlakuan. Tikus 

ditimbang dan dikelompokkan menjadi enam 

kelompok perlakuan, yaitu (a) kontrol tanpa 

perlakuan, (b) kontrol positif (natrium diklofenak 

0,9 mg.g-1 berat badan (BB)), (c) kontrol negatif 

(Na-CMC 0,5%), (d) dosis ekstrak I (60 mg.kg-1 

BB), (e) dosis ekstrak II (120 mg.kg-1 BB), dan (f) 

dosis ekstrak III (180 mg.kg-1 BB). Suspensi 

ekstrak etanol 70% daun kopi arabika dalam Na-

CMC 0,5% sesuai dosis yang telah direncanakan 

sebagai kontrol negatif. Masing-masing kelompok 

terdiri atas lima ekor tikus. Telapak kaki kiri setiap 

tikus yang akan diinduksi diberi tanda pada mata 

kaki menggunakan spidol agar pemasukan kaki 

tikus dalam air raksa setiap dilakukan pengukuran 

selalu sama. Volume awal (Vo) telapak kaki tikus 

diukur dengan cara memasukkan ke dalam 

pletismometer berisi air raksa sampai pada tanda 

batas pada mata kaki. Setiap tikus secara oral 

diberi perlakuan dengan bahan uji sesuai dengan 

kelompok perlakuannya. Satu jam setelah itu, 

telapak kaki tikus dibersihkan dengan alcohol 

swab, kemudian disuntik dengan larutan karagenan 

1% sebanyak 0,2 ml secara subplantar. Volume 

edema pada telapak kaki tikus diukur pada jam ke- 

1, 2, 3, 4 dan 5 jam setelah diinduksi karagenan 

dengan cara memasukkan telapak kaki tikus ke 

dalam alat pletismometer hingga batas tanda 

(Saputri dan Zahara 2016). Volume yang terukur 

dinyatakan sebagai volume akhir (Vt). Selanjutnya 

dilakukan penghitungan persentase edema dan 

persentase penghambatan edema. 

Perhitungan persentase edema dan persentase 

penghambatan edema 

Data volume edema pada kaki tikus dari 

seluruh kelompok perlakuan dihitung persentase 

edema dan persentase penghambatan edema 

dengan rumus mengikuti Saputri dan Zahara 

(2016): 

 

 

 
 

 
Keterangan: 

Vt  =  Volume telapak kaki tikus setelah 

perlakuan 

Vo = Volume telapak kaki tikus sebelum 

perlakuan 

 

 

 
 

 

Keterangan: 

a =  Edema pada kelompok kontrol negatif (%) 

b = Edema pada kelompok zat uji (%) 

 

Analisis data 

Data persentase penghambatan edema 

yang diperoleh diolah secara statistik dengan 

menggunakan aplikasi SPSS. Uji Saphiro Wilk 

dilakukan untuk melihat normalitas data dan uji 

Levene untuk mengetahui homogenitas data. Jika 

data terdistribusi normal dan homogen dilanjutkan 

dengan uji Analisis Varian (ANOVA) satu arah 

dengan taraf kepercayaan 95% untuk melihat 

perbedaan antar tiap kelompok perlakuan. Jika data 
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tidak terdistribusi normal maupun homogen, 

dilanjutkan dengan uji Kruskal Wallis untuk 

mengetahui adanya perbedaan antara perlakuan. 

Apabila terdapat beda nyata, dilanjutkan dengan 

uji Mann Whitney untuk mengetahui perbedaan 

antar perlakuan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Determinasi tanaman kopi 

Hasil determinasi sampel daun kopi yang 

dilakukan di Pusat Penelitian Herbarium 

Bogoriense, Pusat Penelitian Biologi LIPI, 

Cibinong, Jawa Barat, menunjukkan bahwa bahan 

uji yang digunakan adalah daun kopi arabika 

(Coffea arabica L.). Daun kopi arabika kering 

memiliki bentuk lonjong, dengan permukaan daun 

dilapisi lilin yang mengkilap serta lembaran daun 

(lamina) berwarna gelap. 

Skrining fitokimia 

Skrining fitokimia menunjukkan hasil 

yang sama pada serbuk dan ekstrak etanol daun 

kopi arabika, yaitu kedua bahan mengandung 

senyawa flavonoid, saponin, triterpenoid, tanin dan 

alkaloid serta tidak mengandung steroid. 

Perbedaan hasil skrining fitokimia terletak pada 

pengujian Mayer, dimana simplisia serbuk 

menunjukkan hasil negatif untuk kandungan 

alkaloid, sedangkan ekstrak memperlihatkan hasil 

positif (Tabel 1). Pengambilan kesimpulan pada 

simplisia serbuk dilakukan berdasarkan tiga 

pengujian dan dua pengujian menunjukkan hasil 

positif, sehingga simplisia serbuk ditetapkan 

mengandung senyawa alkaloid. Oleh karena itu, 

pengujian alkaloid pada simplisia serbuk dan 

ekstrak dikategorikan sebagai positif atau 

mengandung senyawa alkaloid. 

Hasil skrining fitokimia yang didapat 

berbeda dengan simplisia daun kopi robusta (C. 

canephora) yang menunjukkan adanya kandungan 

flavonoid, alkaloid, triterpenoid, dan steroid, tetapi 

tidak mengandung tanin dan saponin. Lebih lanjut, 

pengujian fitokimia pada ekstrak etanol daun kopi 

robusta juga menunjukkan adanya senyawa 

alkaloid, tanin, flavonoid, dan steroid, tetapi tidak 

mengandung senyawa triterpenoid dan tanin 

(Shiyan et al. 2017). Hal tersebut diduga karena 

perbedaan kandungan golongan senyawa antara 

daun kopi arabika dengan daun kopi robusta. 

Contoh perbedaan kandungan senyawa fitokimia 

antara lain kadar kafein dalam kopi robusta lebih 

tinggi (2,7%) dibandingkan kopi arabika (Galam et 

al. 2013). 

Aktivitas antiinflamasi 

Hasil pengujian efek antiinflamasi ekstrak 

daun kopi arabika yang dilakukan dengan 

menggunakan metode induksi karagenan pada 

tikus menunjukkan bahwa rata-rata volume edema 

pada perlakuan ekstrak daun kopi 60-120 mg 

ekstrak/kg adalah 0,44-0,50 mm3; lebih kecil 

dibandingkan kontrol negatif Na-CMC 0,5% (0,70 

mm3), tetapi hampir sama dengan kontrol positif 

Na-Diklofenak 0,9 mg.g-1 BB (0,46 mm3) (Tabel 

2). 

Tabel 1. Kandungan fitokimia serbuk dan ekstrak etanol daun kopi arabika. 

Table 1.  Phytochemical properties of ethanolic extract of arabica coffee leaf 

Golongan 

senyawa 
Hasil pengamatan 

Hasil 

Serbuk Ekstrak 

Flavonoid Terbentuk warna jingga kemerahan Positif Positif 

Saponin 
Terbentuk buih setinggi ± 1 cm yang tidak hilang dengan 

penambahan HCl 2 N 

Positif Positif 

Steroid Tidak terdapat cincin berwarna biru pada perbatasan dua pelarut Negatif Negatif 

Triterpenoid Terdapat cincin cokelat kemerahan pada perbatasan dua pelarut Positif Positif 

Tanin Terbentuk warna hijau kehitaman Positif Positif 

Alkaloid 
Mayer : terbentuk endapan warna putih kekuningan 

Dragendorff : terbentuk endapan berwarna cokelat 

Bouchard : terbentuk endapan berwarna cokelat kehitaman 

Negatif 

Positif 

Positif 

Positif 

Positif 

Positif 
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Kelompok normal yang tidak diberikan 

perlakuan (tanpa induksi karagenan) tidak 

terbentuk edema sama sekali sehingga tidak 

mengalami kenaikan maupun penurunan volume 

pada kaki tikus. Berbeda dengan kelompok uji 

yang diberikan induksi karagenan setiap jam, 

volume edema terus mengalami kenaikan maupun 

penurunan. Hal ini menunjukkan bahwa karagenan 

1% sebanyak 0,2 ml mampu membentuk edema 

yang signifikan sehingga dapat dilihat perbedaan 

antar kelompok uji.  

Metode induksi karagenan merupakan 

metode umum yang digunakan dalam uji 

antiinflamasi (Pergolizzi et al. 2018). Selain itu 

metodenya sederhana dan mudah dilakukan 

(Fitriyani et al. 2011). Penggunaan karagenan 

sebagai zat penginduksi edema pada telapak kaki 

tikus mempunyai beberapa keuntungan di 

antaranya yaitu tidak meninggalkan bekas, tidak 

menimbulkan kerusakan jaringan dan memberikan 

respon yang lebih peka terhadap obat antiinflamasi 

dibandingkan dengan senyawa iritan lainnya 

(Sukaina 2013). Induksi karagenan memicu reaksi 

inflamasi yang khas dan dapat diukur dengan 

mudah.  

Karagenan merupakan turunan 

polisakarida yang dianggap substansi asing setelah 

masuk ke dalam tubuh akan merangsang pelepasan 

mediator inflamasi seperti histamin, serotonin, 

bradikinin, dan prostaglandin sehingga 

menimbulkan pembentukan edema. Ada tiga fase 

pembentukan edema akibat induksi karagenan, fase 

pertama terjadi pelepasan histamin dan serotonin 

sesaat setelah induksi hingga 90 menit setelah 

induksi. Fase kedua terjadi pelepasan bradikinin 

pada 1,5-2,5 jam setelah induksi, serta fase ketiga 

yaitu pelepasan prostaglandin yang terjadi 2,5-5 

jam setelah induksi (Luliana et al. 2017). Induksi 

karagenan dilakukan 60 menit setelah pemberian 

larutan uji. Waktu tersebut merupakan waktu yang 

diperlukan untuk memastikan bahwa bahan uji 

telah terabsorpsi kemudian terdistribusi ke sel 

target dan menimbulkan efek. Prinsip dari 

penelitian ini adalah penghambatan edema, yaitu 

obat yang telah diberikan sebelumnya akan 

menghambat pembentukan edema yang diinduksi 

karagenan sehingga volume edema tidak 

bertambah (Audina dan Khaerati 2018).  

Mekanisme inflamasi dimulai dengan adanya 

stimulus yang merusak jaringan, mengakibatkan 

pelebaran dinding pembuluh darah. Selanjutnya, 

terjadi perubahan volume darah dalam kapiler 

sehingga sel-sel pembuluh darah tersebut 

meregang satu sama lain dan mengakibatkan 

protein plasma keluar. Hal ini mengakibatkan 

terjadinya penumpukan cairan di dalam jaringan 

dan dilepaskannya mediator histamin dan 

prostaglandin yang menimbulkan proses inflamasi. 

Sementara itu, proses nyeri dimulai dengan adanya 

rangsangan nyeri berupa zat kimia dan panas yang 

menyebabkan kerusakan membran sel sehingga 

jaringan rusak dan melepaskan mediator nyeri 

prostaglandin. Prostaglandin dilepaskan ke 

peredaran darah dan dihantarkan ke otak sebagai 

rasa nyeri (Rahayu et al. 2016).  

 

 

 

 

 
Tabel 2. Volume edema pada kelompok tikus pada beberapa perlakuan dosis ekstrak etanol daun kopi arabika 

Tabel 2. The edema volume on the male rat groups treated with several dosages of arabica coffee leaf extract 

Kelompok tikus   

Volume edema (mm3) jam ke-  
Koefisien 

keragaman 

(%) 
0 1 2 3 4 5 

Kontrol normal 0,28 a 0,28 a 0,28 a 0,28 a 0,28 a 0,28 a 4,77 

Na-CMC 0,5% (kontrol negatif) 0,28 a 0,46 b 0,6 c 0,66 c 0,74 c 0,7 c 13,51 

Na-Diklofenak 0,9 mg.g-1 BB (kontrol 

positif) 
0,3 a 0,46 b 0,5 bc 0,52 b 0,54 bc 0,46 b 19,95 

Dosis I 60 mg.kg-1 BB 0,26 a 0,42 ab 0,52 bc 0,56 bc 0,56 b 0,5 b 22,47 

Doisi II 120 mg.kg-1 BB 0,28 a 0,42 b 0,52 bc 0,56 bc 0,5 b 0,48 b 14,31 

Dosis III 180 mg.kg-1 BB 0,3 a 0,46 b 0,5 bc 0,6 bc 0,52 b 0,44 b 22,11 

Keterangan/Note :  angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada Uji Mann 

Whitney (p>0,05) /Number followed by the same letter in the same column were not significantly 

different at Mann Whitney Test (p>0.05) 
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Tabel 3. Persentase penghambatan edema pada kelompok tikus jantan pada beberapa perlakuan dosis ekstrak etanol 

daun kopi arabika 

Table 3. The inhibition percentage of the edema on male rat groups treated with several dosages of dosages of 

arabica coffee leaf extract 

Kelompok tikus 

Penghambatan (%) edema jam ke-  
Koefisien 

keragaman 

(%) 
0 1 2 3 4 5 

Kontrol Normal 0 a 0 a 0 a 0 a 0 a 0 a 0 

Na-CMC 0,5% (kontrol negatif) 0 a 0 a 0 a 0 a 0 a 0 a 0 

Na-Diklofenak 0,9 mg.g-1 BB 

(kontrol positif) 
0 a 28,33 bc 47,77 b 48,83 bc 53,26 bc 66,91 b 50,56 

Dosis I 60 mg.kg-1 BB 0 a 21,66 bc 23,88 bc 23,99 c 34,99 bc 44,99 bc 66,36 

Doisi II 120 mg.kg-1 BB 0 a 36,66 bc 34,99 bc 34,66 bc 55,66 b 56,33 b 41,97 

Dosis III 180 mg.kg-1 BB 0 a 33,33 bc 48,33 b 33,66 bc 57,66 b 71,66 b 45,91 

Kelompok kontrol negatif menunjukkan 

persentase edema yang terbentuk sangat tinggi dan 

terus menerus mengalami kenaikan (Tabel 2). Hal 

ini disebabkan hewan uji yang diberi Na-CMC 

0,5% tidak mampu menghambat pembentukan 

edema dan respons terhadap edema hanya 

mengandalkan respons imunitas tikus. Jika 

dibandingkan dengan kelompok kontrol positif, 

maka perlakuan ekstrak daun kopi dosis 60 sampai 

180 mg.kg-1 BB menyebabkan volume edema yang 

terbentuk tidak berbeda nyata (Tabel 2).  Oleh 

karena itu dapat disimpulkan bahwa ekstrak daun 

kopi arabika memiliki aktivitas antiinflamasi 

dalam menghambat pembentukan edema pada 

telapak kaki tikus bila dibandingkan dengan 

kelompok normal yang tidak diberikan perlakuan 

apapun. 

Hasil uji Shapiro-Wilk menunjukkan 

bahwa semua data persentase penghambatan 

edema berdistribusi normal (p>0,05). Namun, uji 

homogenitas menggunakan metode Levene 

menunjukkan semua data tidak berdistribusi 

homogen pada nilai signifikasi (p<0,05).  Oleh 

karena itu, uji statistik ANOVA satu arah tidak 

dapat dilaksanakan sehingga digunakan uji 

Kruskal-Wallis untuk membandingkan persentase 

penghambatan edema antar kelompok. Uji Kruskal 

Wallis menunjukkan adanya perbedaan nyata pada 

setiap kelompok perlakuan (p<0,05), sehingga 

dilanjutkan dengan uji Mann Whitney. Hasil uji 

statistik Mann Whitney menunjukkan bahwa 

kontrol normal dan kontrol negatif berbeda secara 

nyata (p>0,05) dengan kelompok kontrol positif 

dan ekstrak etanol daun kopi dosis 60 – 180 mg.kg-

1 BB pada jam kesatu sampai lima (p<0,05) (Tabel 

3).  Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

ekstrak daun kopi arabika memiliki aktivitas 

antiinflamasi dalam menghambat pembentukan 

edema pada telapak kaki tikus  

Persentase penghambatan edema 

memperlihatkan kemampuan bahan uji dalam 

menghambat radang yang timbul karena proses 

inflamasi. Pemberian ekstrak daun kopi arabika 

mampu mengurangi edema pada telapak kaki tikus 

sehingga ekstrak daun kopi arabika dapat 

memberikan efek antiinflamasi. Suatu bahan uji 

dikatakan memiliki efek antiinflamasi jika hewan 

uji yang diinduksi karagenan mengalami 

penurunan pembengkakan (persentase 

penghambatan radang) sebesar 50% atau lebih 

(Maifitrianti et al. 2019). Efek antiinflamasi setiap 

kelompok dalam menghambat edema ditentukan 

dari persentase penghambatan edema.  Kelompok 

uji ekstrak dengan dosis III 180 mg.kg-1 BB 

menunjukkan persentase penghambatan terbesar 

sebesar 71,66% pada jam lima akan tetapi tidak 

berbeda nyata dengan kontrol positif yang mampu 

menghambat edema sebesar 66,91% pada jam ke-5 

(Tabel 3). Hal tersebut diduga karena daun kopi 

arabika mengandung senyawa mangiferin dan 5-

CQA yang dianggap sebagai dua kontributor utama 

aktivitas antiinflamasi. Mangiferin menghambat 

ekspresi iNOS dan TNF-αmRNA pada makrofag 

tikus dan 5-CQA menghambat mediator 

proinflamasi, seperti NO, iNOS, COX-2, IL-1β, 

IL-6, serta produksi TNF-α (Chen et al. 2018). Hal 

ini diduga karena terdapat variasi biologis dan 

respon dosis yang berbeda pada masing-masing 

hewan uji. Hasil penelitian dipengaruhi oleh cara 

penyuntikan yang merupakan trauma sehingga 

menyebabkan respons inflamasi, cara pengukuran 

volume edema yang kurang tepat juga 

mempengaruhi data penelitian, serta kemungkinan 

adanya stres pada tikus (Utami et al. 2011). Hal ini 
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sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Moreira et al. 2013) yang menyatakan bahwa 

ekstrak kopi arabika menunjukkan aktivitas 

antiinflamasi yang mampu menghambat edema 

sebesar 74% (Moreira et al. 2013). 

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa 

setiap dosis ekstrak daun kopi arabika memiliki 

potensi sebagai antiinflamasi dan efek 

antiinflamasi diduga karena aktivitas metabolit 

sekunder yang terdapat dalam ekstrak daun kopi 

arabika diantaranya yaitu flavonoid, tanin, saponin 

dan triterpenoid. Senyawa flavonoid mampu 

menghentikan pembentukan dan pengeluaran zat-

zat yang menyebabkan peradangan akibat reaksi 

alergi. Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Wenas et al. (2019) yang 

menunjukkan bahwa kandungan flavonoid 

berperan dalam aktivitas antiinflamasi. Senyawa-

senyawa yang termasuk dalam golongan flavonoid 

mempunyai efek yang berbeda-beda dalam 

inflamasi. Mekanisme antiinflamasi yang 

dilakukan oleh flavonoid dapat melalui beberapa 

jalur, yaitu menghambat aktivitas enzim COX dan 

lipooksigenase secara langsung yang menyebabkan 

penghambatan biosintesis prostaglandin dan 

leukotrin yang merupakan produk akhir dari jalur 

COX dan lipooksigenase. Hal ini dapat 

menghambat akumulasi leukosit dan degranulasi 

netrofil sehingga secara langsung mengurangi 

pelepasan asam arakidonat oleh netrofil, serta 

menghambat pelepasan histamin. Kondisi normal 

leukosit bergerak bebas sepanjang dinding endotel. 

Selama inflamasi, berbagai mediator turunan 

endotel dan faktor komplemen menyebabkan 

adhesi leukosit ke dinding endotel. Pemberian 

flavonoid dapat menurunkan jumlah leukosit dan 

mengurangi aktivasi komplemen sehingga 

menurunkan adhesi leukosit ke endotel dan 

mengakibatkan penurunan respon inflamasi tubuh 

(Pramitaningastuti dan Anggraeny 2017). 

Tanin berpotensi sebagai antioksidan. 

Antioksidan berperan sebagai antiinflamasi dengan 

dua cara yaitu cara pertama dengan menghambat 

produksi oksidan oleh neutrofil, monosit dan 

makrofag. Penghambatan produksi oksidan akan 

mengurangi pembentukan H2O2 yang 

mengakibatkan produksi asam hipoklorid (HOCl) 

dan OH ikut terhambat. Cara kedua,  yaitu 

menghambat langsung oksidan reaktif seperti 

radikal hidroksi (OH) dan asam hipoklorid 

(Sukmawati dan Hardani 2015). Di samping tanin, 

senyawa bioaktif lain yang berpotensi sebagai 

antiinflamasi adalah saponin. Mekanisme 

antiinflamasi saponin yaitu dengan menghambat 

pembentukan eksudat dan menghambat 

permeabilitas vaskuler (Audina dan Khaerati 

2018). Saponin terdiri dari steroid atau gugus 

triterpen (aglikon) yang mempunyai aksi seperti 

detergen yang diduga mampu berinteraksi dengan 

banyak membran lipid seperti fosfolipid yang 

merupakan prekursor prostaglandin dan mediator-

mediator inflamasi lainnya sehingga dapat 

berfungsi sebagai antiinflamasi (Hasim et al. 

2019). Senyawa golongan triterpenoid juga 

memiliki peran dalam aktivitas antiinflamasi. 

Senyawa triterpenoid dari ligustrum memiliki 

kemampuan menghambat aktivitas enzim 

siklooksigenase dalam mengkonversikan asam 

arakidonat menjadi prostaglandin sebagai mediator 

inflamasi (Hasim et al. 2019). 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa 

ekstrak etanol daun kopi arabika memiliki aktivitas 

antiinflamasi terhadap edema di telapak kaki tikus 

putih jantan yang diinduksi karagenan. Namun, 

perlu melakukan optimasi proses ekstraksi yang 

tepat untuk mendapatkan kandungan senyawa aktif 

yang lebih banyak.  Selain itu, juga perlu dilakukan 

formulasi sediaan yang sesuai dengan sifat kimia 

dari senyawa aktif untuk meningkatkan daya 

penetrasi zat aktif serta menghantarkan zat aktif 

dari daun kopi arabika sehingga lebih efektif 

sebagai antiinflamasi.  

KESIMPULAN 

Ekstrak etanol daun kopi arabika memiliki 

aktivitas antiinflamasi karena mampu menurunkan 

edema yang diinduksi karagenan pada kaki tikus. 

Semakin tinggi dosis ekstrak daun kopi arabika (60 

mg.kg-1 BB, 120 mg.kg-1 BB, dan 180 mg.kg-1 

BB), semakin besar aktivitas penghambatan 

edemanya. Penelitian lebih lanjut tentang uji 

toksisitas akut maupun kronis perlu dilakukan 

untuk menunjang keamanan dan formulasi dari 

ekstrak daun kopi sebagai suatu bentuk sediaan 

farmasi. 
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UDC 631.5 

Miftakhurohmah, Rita Noveriza, dan Maya Mariana 

(KERAGAMAN GENETIK CUCUMBER MOSAIC VIRUS ASAL 

TANAMAN TAPAK DARA, NILAM, KARUK, MELATI, DAN 

KUMIS KUCING)  

GENETIC DIVERSITY OF CUCUMBER MOSAIC VIRUS FROM 

Catharanthus roseus, Jasminum sambac, Patchouly, Cubeb AND Java-

tea  

Bul. Littro. Vol. 31, No. 2, 2020, 59-66 

Gejala infeksi Cucumber mosaic virus (CMV) ditemukan pada tanaman 

tapak dara (Catharanthus roseus), nilam (Pogostemon cablin), karuk 

(Piper chaba), melati (Jasminum sambac), dan kumis kucing 

(Orthosiphon aristatus), tetapi karakteristik genetiknya belum 

diketahui. Tujuan penelitian adalah mengarakterisasi secara molekuler 

isolat CMV dari tapak dara, nilam, karuk, melati, dan kumis kucing. 

Sampel tanaman sakit yang menunjukkan gejala mosaik dan mosaik 

kuning diambil dari Kebun Petak Pamer, Balittro, Bogor. Deteksi 

molekuler dilakukan secara reverse transcription polymerase chain 

reaction (RT-PCR) menggunakan primer spesifik yang 

mengamplifikasi bagian selubung protein CMV. Konfirmasi hasil RT-

PCR dilakukan secara sikuensing. Analisis sikuen dilakukan 

menggunakan program BLAST, Bioedit, Genedoc dan Mega  X. Teknik 

RT-PCR berhasil mengamplifikasi pita DNA berukuran 650 pb, sesuai 

prediksi desain primer. Hasil analisis BLAST menunjukkan bahwa 

seluruh isolat merupakan CMV subgroup IB. Sikuen nukleotida isolat 

CMV asal tapak dara, karuk, nilam dan melati memiliki homologi > 

95%, dan berdasarkan analisis filogeni, keempat isolat tersebut dekat 

dengan isolat CMV dari Jepang (AB070622). Homologi sikuen 

nukleotida isolat CMV asal kumis kucing sebesar < 95% dibandingkan 

empat isolat CMV lain.  Berdasarkan pohon filogeni, isolat tersebut 

dekat dengan isolat CMV asal Indonesia (AB042294), terpisah dengan 

empat isolat lain. Pada pensejajaran runutan asam amino, isolat kumis 

kucing memiliki lima perbedaan asam amino dibandingkan empat isolat 

lainnya.  Hasil penelitian mengindikasikan bahwa potensi penularan 

CMV antara tanaman nilam, kumis kucing, tapak dara, dan melati 

sangat memungkinkan sehingga harus diantisipasi pencegahan 

penyebarannya. 

Kata kunci: Analisis sikuen; CMV; karakterisasi molekuler 

UDC 633.88 

Alhoi Hendry Henderson, I Nyoman Ehrich Lister, Edy Fachrial, dan 

Ermi Girsang   

(ANTIOXIDANT AND ANTI-ELASTASE ACTIVITY OF 

ETHANOL EXTRACT OF TOMATO (Solanum lycopersicum L.)) 

AKTIVITAS ANTIOKSIDAN DAN ANTI-ELASTASE DARI 

EKSTRAK ETANOL TOMAT (Solanum lycopersicum L.) 

Bul. Littro. Vol. 31, No. 2, 2020, 67-74 

Skin aging due to the damage caused by ultraviolet radiation and toxic 

ingredients in cosmetics is still a problem. Tomato has antioxidant and 

skin protection activities. The study aimed to investigate the potential 

of tomato as an antioxidant and elastase inhibitor. A 170 g of tomato 

simplicial powder was extracted using ethanol 70% by the maceration 

method. Antioxidant activity was measured through 2,2’-Azino-bis 3-

ethyl benzothiazoline-6-sulphonic acid (ABTS)-reducing activity. The 

antiaging activity was measured through anti-elastase activity. Tomato 

extract (SLE) showed strong ABTS-reducing activity (IC50 = 86.66 ± 

10.58) and very strong anti-elastase activity (IC50 = 19.73 ± 0.44). In 

conclusion, there was a linear correlation between antioxidant activity 

and anti-elastase activity. However, the antioxidant activity and anti-

elastase activity of tomatoes were still below lycopene (IC50 

antioxidant = 49.23 ± 2.06 µg.ml-1 and IC50 anti-elastase = 10.39 ± 

0.43 49.23 ± 2.06 µg.ml-1). However, it was worth to be developed as 

a natural product as an antioxidant and anti-elastase.  Further study is 

required to do fractionation to get the purer lycopene compound from 

tomato. 

Keywords: Solanum lycopersicum; ABTS; lycopene;  herbals; skin 

aging  

UDC 633.841 

Desy Muliana Wenas, Lisana Sidqi Aliya, dan  Nita Usikatul Janah  

(AKTIVITAS ANTIINFLAMASI EKSTRAK ETANOL DAUN KOPI ARABIKA (Coffea arabica L.) PADA EDEMA TIKUS) 

ANTIINFLAMMATION ACTIVITY OF ARABICA COFFEE (Coffea arabica L.) LEAF ETHANOL EXTRACT ON EDEMA OF RAT 

Bul. Littro. Vol. 31, No. 2, 2020, 75-84 

Daun kopi dilaporkan mengandung senyawa flavonoid yang diketahui berperan sebagai antiinflamasi. Tujuan penelitian ini untuk menentukan 

aktivitas antiinflamasi ekstrak daun kopi arabika (Coffea arabica L.) terhadap edema di telapak kaki tikus putih jantan yang diinduksi karagenan. 

Tahapan penelitian diawali dengan ekstraksi daun kopi arabika dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol 70%. Pengujian 

antiinflamasi dilakukan dengan metode pembentukan edema yang diukur dengan alat pletismometer. Dosis ekstrak daun kopi arabika yang diuji 

adalah 60 mg.kg-1, 120 mg.kg-1, dan 180 mg.kg-1 berat badan (BB) tikus putih jantan (Rattus norvegicus) galur Sprague Dawley. Data dianalisis 

dengan uji non-parametrik Kruskal Wallis dan Mann Whitney. Hasil uji fitokimia menunjukkan bahwa ekstrak daun kopi arabika mengandung 

senyawa flavonoid, saponin, alkaloid, tanin, dan triterpenoid.  Pengujian antiinflamasi dengan metode induksi edema dari tiga dosis ekstrak daun 

kopi memperlihatkan aktivitas antiiflamasi terbaik pada dosis 180 mg.kg-1 BB dengan persentase penghambatan sebesar 71,66% pada jam kelima. 

Hasil tersebut lebih baik dibandingkan dengan penghambatan edema pada kontrol positif (natrium diklofenak 0,9 mg.g-1 BB) sebesar 66,91% pada 

jam yang sama. Penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak daun kopi arabika memiliki aktivitas antiinflamasi. Penelitian lebih lanjut perlu 

dilakukan untuk mengetahui toksisitas akut dan kronis, serta memformulasikan ekstrak daun kopi arabika sebagai sediaan farmasi. 

Kata kunci: Coffea arabica; fitokimia; maserasi; pletismometer 
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PEDOMAN PENULISAN NASKAH 

BULETIN PENELITIAN TANAMAN REMPAH DAN OBAT 

BULETIN PENELITIAN TANAMAN REMPAH DAN 

OBAT  adalah publikasi ilmiah primer yang diterbitkan oleh 

Pusat Penelitian dan Pengembangan Perkebunan. Jurnal ini 

memuat hasil penelitian primer terkait komoditas rempah, obat 

dan aromatik yang belum pernah diterbitkan pada media 

apapun. 

Pengajuan Naskah 

Naskah yang diajukan belum pernah diterbitkan atau tidak 

sedang dalam proses evaluasi pada media lain; telah 

mendapat persetujuan tim penulis (dilampirkan ethical 

statement), sebagai pihak yang bertanggung jawab terhadap 

naskah. Penerbit tidak bertanggung jawab terhadap klaim atau 

permintaan konpensasi terhadap hal-hal yang berkaitan 

dengan isi naskah. 

Naskah dikirim berupa softcopy atau file elektronik melalui 

aplikasi e-jurnal dengan terlebih dahulu Registrasi pada URL 

http://ejurnal.litbang.pertanian.go.id/index.php/bultro dan 

melampirkan surat pengantar dari kepala unit kerja penulis 

kepada Kepala Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat 

sebagai Supplementary File. Tembusan surat dialamatkan 

kepada Redaksi Pelaksana Buletin LITTRO, Balai Penelitian 

Tanaman Rempah dan Obat, Jalan Tentara Pelajar No. 3, 

Bogor 16111, Telp. (0251) 8321879, Fax. (0251) 8327010,    

E-mail: buletintro@gmail.com 

Setiap naskah yang diajukan wajib mengikuti format dalam 

pedoman penulisan dan template for author. Naskah yang 

formatnya tidak sesuai dengan pedoman tidak akan diproses 

dan akan dikembalikan kepada penulis untuk disesuaikan 

dengan format. Setiap naskah yang diajukan diketik pada 

kertas HVS A4 pada satu permukaan halaman, batas margin 2 

cm di semua sisi kertas, bentuk huruf Times New Roman, 

ukuran font 11, dua spasi, sedangkan tabel dan gambar 

berukuran font 9, satu spasi. Setiap halaman diberi nomor 

secara berurutan, pada sisi kanan bawah, jumlah halaman 

maksimal 17 lembar (termasuk tabel dan gambar). Penulis 

wajib mengikuti kaidah penulisan bahasa Indonesia yang baik 

dan benar serta sesuai dengan Pedoman Pusat Pembinaan dan 

Pengembangan Bahasa. 

Penyiapan Naskah 

Buletin LITTRO memuat artikel dalam bahasa Indonesia 

maupun Inggris. Pemakaian istilah agar mengikuti Pedoman 

Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Naskah dalam 

bahasa Inggris mengikuti English (U.S). 

Naskah disusun dengan urutan: Judul, Penulis dan Institusi 

penulis, Abstrak, Kata kunci, Abstract, Key words, 

Pendahuluan, Bahan dan Metode, Hasil dan Pembahasan, 

Kesimpulan, Ucapan Terima Kasih (apabila diperlukan), 

Daftar Pustaka dan Lampiran bila diperlukan. 

Judul: 

Singkat, jelas, menggambarkan isi naskah, dan informatif  

(tidak lebih dari 15 kata), ditulis dalam bahasa Indonesia 

(seluruhnya huruf kapital) dan bahasa Inggris (huruf kapital 

hanya awal kalimat, miring). Nama latin tanaman/ hewan yang 

sudah dikenal luas tidak menjadi bagian kata dalam judul. 

• Penulis dan Institusi penulis: Nama ditulis lengkap, 

tidak disingkat, tanpa gelar, ditulis kapital untuk setiap

permulaan kata dan nama penulis pertama merupakan

penulis utama. Penulis korenspondensi atau penulis utama

mencantumkan alamat email pribadi (corres-ponding

author). Nama penulis untuk korespondensi diberi garis

bawah. Nama dan alamat institusi dilengkapi dengan

nama jalan, kode pos dan nama kota. Apabila penulis

lebih dari satu dan alamatnya berbeda, maka alamat setiap

penulis dicantumkan. Keterangan alamat penulis dengan

angka bentuk superscript bila penulis lebih dari satu

institusi.

Abstrak: Merupakan inti sari dari seluruh tulisan, yang 

meliputi latar belakang, tujuan, metode (dilengkapi tempat dan 

waktu), hasil penelitian, kesimpulan, implikasi, saran, atau 

tindak lanjut (optional).  Abstrak disajikan dalam Bahasa 

Indonesia dan Inggris maksimal 250 kata (Jenis Times New 

Roman, ukuran font 11, satu spasi). Abstract Bahasa Inggris 

memenuhi kaidah standar dan sudah dicek dengan Grammarly 

atau sistem lainnya. 

Kata kunci: Dipilih kata yang mudah ditelusuri (maksimal 5 

kata kunci terdiri atas kata atau kata gabungan yang 

menunjukkan inti dari naskah). Diurutkan berdasarkan abjad, 

nama latin ditulis di awal (tanpa author) dan tidak ada di 

dalam judul serta ditulis dengan huruf kecil kecuali nama 

genus kapital. Disajikan dalam Bahasa Indonesia dan Inggris. 

Pendahuluan: Memuat latar belakang, perumusan masalah 

yang akan dipecahkan, sitasi pustaka yang relevan, dan tujuan. 

Pernyataan tujuan ditulis jelas pada paragraf terakhir. 

Menggunakan program Mendeley (http://www.mendeley.com) 

dengan Style University of Worcester-Harvard. 

Bahan dan Metode: Meliputi tempat dan waktu, rancangan 

percobaan, cara pelaksanaan dan metode analisis secara jelas 

(dibuat sub bab), sehingga peneliti lain dapat mengulangi 

penelitian tersebut. Penulisan judul sub bab dengan Huruf 

Kapital pada awal kalimat dengan font  tebal. Penelitian 

lapangan dilengkapi dengan data agroekologi misalnya : 

ketinggian tempat, jenis tanah, curah dan hari hujan, tipe iklim 

dan analisis tanah (untuk penelitian pemupukan), Asal 

perolehan benih/mikroba/hewan uji dll disebutkan, parameter 

pengamatan diuraikan berikut analisis statistik. 

Hasil dan Pembahasan: Hasil dikemukakan secara jelas, bila 

perlu dengan tabel, grafik, diagram, foto, lukisan/ gambar, dan 

ilustrasi. Dibuat beberapa sub bab sesuai topik informasi. 

Penulisan judul sub bab dengan huruf kapital pada awal 

kalimat dengan font tebal. Pembahasan mengulas data dan 

http://www.mendeley.com/


menjelaskan kaitannya dengan tujuan dan hipotesis serta saran 

pemecahan terhadap masalah yang dikemukakan. Hasil 

dikemukakan terlebih dahulu kemudian dibahas, disusun 

dalam satu bab.  

1. Judul tabel singkat, jelas dan mandiri ditulis dalam

bahasa Indonesia dan Inggris. Tabel diberi nomor urut

sesuai dengan keterangan di dalam teks. Keterangan

tabel diletakkan di bawah tabel. Tabel yang merupakan

hasil sitasi harus disebutkan sumbernya. Tabel yang

berisi data hasil analisis statistik harus menyertakan

tingkat kepercayaan dan dilengkapi KK, notasi beda

nyata dalam huruf kecil.

2. Judul gambar dan grafik singkat, jelas dan mandiri ditulis

dalam bahasa Indonesia dan Inggris. Penulisan judul

Gambar dengan huruf Kapital pada awal kalimat.

Gambar diberi nomor urut sesuai dengan keterangan di

dalam teks sesuai penjelasannya. Data grafik agar

dilampirkan dan dibuat dengan menggunakan Micro-soft

Excel. Gambar berupa foto hitam putih atau berwarna

ditampilkan dengan kontras apabila diperlukan. Gambar

yang merupakan hasil sitasi harus disebutkan sumbernya.

Gambar yang berupa fungsi hasil analisis statistik

mencantumkan nilai r2/ R2 dan tingkat kepercayaan. 

Notasi fungsi grafik harus lengkap (aksis x dan y).

3. Sistem penulisan desimal menggunakan koma (,) bukan

titik (.), maksimal dua angka di belakang koma

4. Jumlah halaman tabel dan gambar tidak melebihi 30%

dari jumlah halaman artikel.

Kesimpulan: Merupakan sintesis dari hasil dan pembahasan 

secara singkat namun jelas dan menjawab tujuan, hipotesis 

serta temuan lain selama penelitian. Ditulis dalam bentuk 

narasi, satu paragraf. Dilengkapi implikasi, saran, atau tindak 

lanjut dari hasil penelitian. 

Ucapan Terima Kasih: Ditujukan kepada mereka yang telah 

membantu penulis dalam menyelesaikan kegiatan dan 

pendanaan. Ditulis nama orang [dengan gelar] dan atau nama 

institusi, serta jenis kontribusinya. 

Daftar Pustaka: Disusun secara alfabetis dan memuat nama 

pengarang, tahun, judul tulisan, judul terbitan atau majalah, 

volume, nomor seri serta halaman dan kota terbit.  Pustaka 

yang diunduh dari website harus dirilis oleh institusi resmi 

(bukan blog atau komunitas), dicantumkan  alamat website 

dan tanggal mengunduh.  Pustaka minimal 11 buah, jumlah 

pustaka primer ≥ 80%, terkini (10 tahun terakhir). Manajemen 

sitasi dan pustaka menggunakan Mendeley dengan Style 

University of Worcester-Harvard.  
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Contoh Penulisan dalam Teks 

BUKAN SATUAN INTERNATIONAL 

Angka satu digit 

tiga ulangan 

empat varietas 

lima bulan 

satu tahun 

Angka dua digit 

10 perlakuan 

10 polibag 

12 bulan 

12 bulan 

SATUAN INTERNATIONAL 

Angka satu digit 

1 ml 

2 m 

2 kg atau ... (ton) 

5 menit 

5 detik 

5 °C 

1 atm 

5 ha atau ... m² 

6 % 

Angka dua digit 

12 l 

10 m 

12 kg 

10 detik 

15 °C 

25 ha 

10 % 

Penulisan dua jenis satuan dalam satu kata 

kg per ha ditulis kg.ha-1 

kg per m2 ditulis kg.m-2 

10 tanaman per ha ditulis 10 tanaman/ha 

10 g per tanaman ditulis 10 g/tanaman 






